Bas IV

PENUTUP

Pokok-pokok uraian diatas memberi prioritas kepada arahan
penempatan penduduk dan keluarga sebagai titik sentral
pembangunan. Apabila kita tidak waspada maka kegiatan bisa saja
beralih kepadafokus perhatian pada program-program Posyandu .
Tidak mustahil Posyandu melupakan sasarannya, keluarga dan
manusia anggotanya, yang harus menjadi perhatian utama.
Kegiatannya diusahakan menjadi sangat baik, bermutu dan diikuti

REVITALISASI DAN PENGEMBANGAN POSYANDU MANDIRI A



oleh banyak peserta, tetapi sebenarnya bukan peserta yang menjadi
sasaran utama. Ini berarti bahwa pelayanan Posyandu atau Puskesmas,
atau wunit pelayanan lainnya, salah, dan program yang
dikembangkannya tidak mencapai sasaran.

Kalau ini terjadi maka sasaran MDGs atau sasaran pembangunan
nasional tidak akan pernah tercapai. Upaya penanggulangan
kemiskinan juga tidak bisa tercapai. Kegagalan tersebut akan
membawa bangsa ini dimata internasional sebagai bangsa yang tidak
bisa melaksanakan komitmennya. Bangsa ini akan dipermalukan
dalam forum dunia yang makin transparan dan dinamik.
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